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Abstract 
The wawu letter plays an important role in building a coherent structure and profound 
message. This study aims to identify the types and functions of the “wawu” letter and its 
use in Surah al-Mulk. This study uses an Arabic linguistic-based content analysis 
approach. The results show three types of wawu letters, namely Wawu Hal, Wawu 
Isti'nafiyah, and Wawu Athaf. This type of Wawu letter appears 26 times, consisting of 5 
times as wawu hal, 7 times as wawu isti'nafiyah and 15 times as wawu athaf. These three 
types function as conjunctions, sentence openers and parallelism markers, all of which 
enrich the aesthetics and meaning of the text and contribute to the richness of the meaning 
of the Qur'an, especially Surah Al-Mulk. This analysis shows the linguistic wonder of the 
Qur'an which does not only rely on content, but also the beauty of its language structure.. 
Keywords: Types of the letter waw; Functions of the letter waw; Surah Al-Mulk 

Abstrak 
Huruf wawu memainkan peran penting dalam membangun struktur yang koheren dan 
pesan mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan fungsi huruf 
“wawu”serta penggunaannya dalam Surah al-Mulk. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan analisis isi berbasis linguistik Arab. Hasil menunjukkan adanya tiga jenis 
huruf wawu, yaitu Wawu Hal, Wawu Isti'nafiyah, dan Wawu Athaf. Jenis Huruf Wawu ini 
muncul sebanyak 26 kali, terdiri dari 5 kali sebagai wawu hal, 7 kali sebagai wawu 
isti’nafiyah dan 15 kali sebagai wawu athaf. Ketiga jenis ini memiliki fungsi sebagai 
konjungsi, pembuka kalimat dan penanda paralelisme, yang semuanya memperkaya 
estetika dan makna dalam teks serta memberikan kontribusi pada kekayaan makna al-
Qur’an khususnya surah Al-Mulk. Analisis ini menunjukkan keajaiban linguistik Al-Qur’an 
yang tidak hanya mengandalkan isi, tetapi juga keindahan struktur bahasanya. 
 
Kata Kunci: Jenis huruf wawu; Fungsi huruf wawu; Surah al-Mulk 

 
1. Pendahuluan  

 Al-Qur’an berperan sebagai panduan bagi umat manusia serta menjadi 

pembeda antara yang benar dan yang salah (Manna al-Qattan, 1973; 9). Oleh karena 

itu, al-Qur’an selalu relevan dengan berbagai situasi, mencakup waktu, tempat dan 

semua hal yang berhubungan dengan kehidupan di dunia ini. 
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  Ketika manusia dihadapkan pada permasalahan dalam hidupnya, sudah 

sepatutnya ia kembali merujuk kepada al-Qur’an, karena al-Qur’an berfungsi 

sebagai petunjuk (Kementerian Agama, 2022; 2). Begitu pula dalam situasi di mana 

seseorang mengalami kesulitan dalam membuat keputusan, hal ini sesuai dengan 

penjelasan yang terkandung dalam al-Qur’an, yaitu firman Allah swt dalam QS. al-

Isra’/17:9 yang menyatakan: 

 مْلهَُ َّناَ تِحٰلِصّٰلا نَوْلُمَعْـَي نَيْذَِّلا ينَْنِمِؤْمُلْا رُشِّبَـُيوَ مُوَـْقاَ يَهِ تيَِّْللِ يْدِهْـَي نَاٰرْقُلْا اذَهٰ َّناِ 
   اۙيرًْبِكَ ارًجْاَ

Terjemahnya: 

Sungguh, Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan 
memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang melakukan kebajikan, 
bahwa mereka akan mendapatkan pahala yang besar.  

 

Bahasa Arab memiliki fungsi sebagai saran komunikasi antar individu, yang 

memungkinkan mereka untuk saling berinteraksi dan memahami satu sama lain. Di 

antara bahasa yang mendunia saat ini ialah bahasa Indonesia, bahasa inggris dan 

bahasa Arab. Akan tetapi, dari tiga bahasa tersebut bahasa Arab adalah bahasa yang 

unik yang membedakan dirinya dari alat komunikasi lainnya di seluruh dunia. 

Manfaat bahasa Arab sangat banyak, dan umat Islam memberikan penekanan yang 

signifikan terhadap bahasa ini, mendedikasikan waktu untuk mempelajari dan 

mengajarkannya kepada orang lain. Kemajuan pesat di bidang komunikasi bahasa 

saat ini telah menghasilkan integrasi kosakata dari berbagai sumber, baik secara 

langsung maupun tidak langsung (Zulkiflih dan Fitria, 2023; 64). 

Dalam konteks lain dikatakan bahwasanya (Muśtafa Al-Ghulāyaini, 1971; 7;  

 .أِطْلخَْا نِعَ مِلَقَلْاوَ نِاسَللِّا ةِمَصْعِ ليَاِ اXَِ لَُّصوَـَتـَي تيَِّلا مُوْلُعُلْا يَهِ :ةَُّيـَبرَعَلْا مُوْلُعُلْافَ

Artinya:  
Bahasa Arab merupakan ilmu yang mengantarkan kita pada kema’suman 
lidah dan pena dari pada kesalahan. 

 Bahasa Arab ialah bahasa yang dapat melatih diri kita dalam mengucapkan 

kata secara efektif dan benar maupun menulis kata dengan baik dan benar. Ini 

sejalan dengan uraian Zulkiflih dalam tulisannya bahwa Bahasa Arab menempati 
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 kedudukan atau posisi yang tinggi di tingkat internasional diantara Bahasa-bahasa 

yang terkenal (Zulkiflih, Muhammad Nafis Djuaeni, Hamzah, 2021; 31-56). 

 Terdapat banyak dalam al-Qur’an huruf-huruf yang sangat beraneka ragam, 

yaitu, huruf-huruf athaf, huruf jhar, huruf istisna’ dan masih banyak lagi huruf-

huruf lainnya. Huruf Wawu adalah salah satu huruf yang banyak ditemukan dalam 

al-qur’an. Huruf Wawu ini merupakan elemen penting dalam bahasa Arab. 

Al-Wawu adalah salah satu dari tiga puluh huruf hijaiyah, menempati posisi 

dua puluh tujuh secara berurutan. Dalam ilmu Nahwu, al-Wawu memiliki peran 

yang penting dan berbeda karena merupakan salah satu huruf yang dapat berdiri 

sendiri. Maknanya sangat bervariasi tergantung pada konteks kalimat, baik sebelum 

maupun sesudahnya.(Muh Said, 2023;9). 

Huruf Wawu dalam al-Qur’an tercatat sebanyak 2.586 kali (Emil Badi 

Ya’qub, 1978: 49), dan terbagi menjadi 12 fungsi berbeda (Emil Badi Ya’qub, 

1978; 569). Di antaranya, huruf ini berperan sebagai huruf athof, huruf qosam, dan 

huruf hal. Selain menjadi bagian dari huruf hijaiyah, ejaan huruf Wawu juga 

digunakan dalam struktur bahasa Arab yang memiliki makna, fungsi, dan posisi 

tertentu. Dalam konteks penempatannya, huruf Wawu kadang muncul di awal kata 

benda (isim) dan terkadang di awal kata kerja (fi'il). 

Selain itu, huruf Wawu memiliki beragam makna yang dapat dilihat 

berdasarkan konteks kalimat di mana ia digunakan. Fungsinya pun sangat beragam, 

mencakup 12 peran dan posisi dalam gramatika bahasa Arab (Emil Badi Ya’qub, 

1978: 581). Oleh karena itu, dalam beberapa pandangan, sebuah huruf tidak selalu 

memiliki satu makna tunggal. Sebagai contoh, huruf Wawu dapat berfungsi sebagai 

penghubung untuk menyatukan atau memulai sebuah kalimat, seperti dalam peran 

Wawu athof, Wawu hal, Wawu qosam, dan lainnya. 

Huruf athof dalam bahasa Arab berfungsi sebagai penghubung antara ma'tuuf 

(yang diikutkan) dan ma'thuf alaih (yang diikuti), sehingga keduanya memiliki 

kesamaan dalam struktur, baik dalam hal i'rob maupun bentuk kalimat. Secara 

umum, fungsi Wawu sebagai huruf athof adalah untuk menggabungkan secara 

mutlak atau pasti (Muhammad Mahyu al-Dîn ‘Abdul Hamid, 2015; 224).  

Huruf Wawu merupakan salah satu elemen penting dalam bahasa Arab karena 

dapat mempengaruhi makna suatu kalimat, tergantung pada posisinya. Wawu athof 
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 tidak hanya terdapat dalam teks-teks berbahasa Arab, tetapi juga banyak ditemukan 

di berbagai ayat al-Qur’an. Selain Wawu athof, terdapat jenis Wawu lain seperti 

Wawu hal, Wawu ma’iyah, dan lainnya. Beberapa penelitian tentang huruf Wawu 

yang telah dipublikasikan antara lain: (1) Penelitian oleh Ira Aniati dan Siti 

Sumaiah berjudul Tahlil Huruf Waw fi Surah al-Waqiah wa Istratejiyatiha fi Ta’lim 

al-Lughah al-Arabiyah (Ira Aniati dan Siti Sumaiah, 2021; 75-88), Hasil penelitian 

dalam tulisan ini menunjukkan adanya 4 jenis huruf wawu dalam surah al-Waqi’ah 

yang semuanya berjumlah 42 dan strategi pengajaran huruf ini adalah strategi 

tarkib. Hal ini berbeda dengan kajian peneliti yang fokus di surah Al-Mulk dan 

mengkaji fungsinya lebih detil dalam surah tersebut. dan (2) Penelitian berjudul 

Wawu Athaf dalam al-Qur’an, Analisis Makna dan Fungsi oleh Asriyah (Asriyah, 

2017; 99-120), yang mencakup kajian lebih luas mengenai berbagai jenis Wawu 

athof di al-Qur'an, namun secara spesifik hanya membahas Wawu athof tanpa 

mendetailkan jenis Wawu lainnya. Selanjutnya, (3) Penelitian oleh Khairul Bahri 

Nasution berjudul Ma’ani Al-Huruf dan Implikasinya Terhadap Ijtihad (Analisis 

Kasus Khilafiyah dalam Masalah Aqidah dan Fiqh) (Bahri Nasution, K, 2018; 1-

8), yang menekankan aspek hukum dibandingkan aspek linguistik, menunjukkan 

pentingnya peran bahasa Arab dan huruf-hurufnya. Hal ini berbeda dengan kajian 

peneliti yang lebih fokus pada jenis dan makna huruf dari sudut pandang bahasa 

Arab. 

Kajian mengenai huruf Wawu dalam al-Qur'an sangatlah penting, mengingat 

huruf ini memiliki beragam fungsi linguistik yang memengaruhi makna ayat-ayat. 

Salah satu peran huruf Wawu dalam al-Qur'an adalah sebagai Huruf 'Athof 

(Penghubung), di mana ia sering digunakan untuk menghubungkan kata-kata atau 

frasa dalam ayat. Fungsi 'athaf ini menyerupai penggunaan kata "dan" dalam bahasa 

Indonesia, yang membantu memperjelas hubungan antar kalimat atau konsep. 

Contohnya dapat dilihat dalam surah al-Fatihah: Ihdina al-Sirat al-Mustaqim, 

Sirata al-ladzina an amta ‘alaihim ghairi al-Maghdubi ‘alaihim wa Laa al-Dhallin. 

Demikian juga ketika huruf wawu sebagai Isti'naf. Dalam beberapa konteks, 

wawu berfungsi untuk memulai kalimat baru, yang dikenal sebagai wawu isti'naf. 

Fungsinya adalah untuk menandai pemisahan antara dua kalimat yang independen 

secara makna, meskipun secara gramatikal terhubung. Melalui kajian huruf wawu 
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 ini, kita bisa lebih memahami nuansa dan keindahan bahasa al-Qur'an. Penggunaan 

wawu dalam berbagai bentuknya memberikan kekayaan makna yang dalam, serta 

menambah dimensi pemahaman kita terhadap pesan-pesan ilahiah yang 

disampaikan dalam kitab suci ini.  
2. Metode  

 Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library reseasrch) 

dengan pendekatan kualitatif. penelitian tersebut bersifat deskriptif dengan 

menggunakan data dalam bentuk kata-kata dan cenderung menerapkan analisis 

dengan pendekatan induktif (Rukin, 2019; 6). Peneliti mencari berbagai referensi 

dengan cara membaca kitab-kitab atau majalah dan sumber data lainnya di 

perpustakaan baik itu online maupun offline. Interpretasi al-Qur’an banyak 

ragamnya dalam bentuk corak penafsiran al-Qur’an, yaitu corak sastra bahasa, 

corak filsafat dan teologi, corak penafsiran ilmiah dan corak fikih dan hukum. 

(Badrudin, 2022;170). Adapun metode pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan Morfologis (Shorof) dan Sintakhsis (Nahwu) dan pendekatan tafsir 

(metode tafsir tematik). (Abd Mu’in Salim, 2000; 6-7). Cara kerja metode ini ialah 

mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki huruf Wawu dalam surah al-Mulk. Metode 

ini bertujuan mengetahui secara pasti makna Wawu dan fungsinya dalam penafsiran 

ayat-ayat dengan linguistik dan historis sehingga dapat ditemukan arti spesifik yang 

terkandung dalam huruf Wawu yang terdapat dalam surah al-Mulk. 

Dalam penelitian kualitatif, untuk memastikan kualitas penelitian, data yang 

dikumpulkan harus komprehensif, mencakup data primer dan sekunder (Sandu 

Siyoto; 28). Data sekunder dalam pendekatan studi kepustakaan berfungsi sebagai 

sumber literatur utama yang harus diperoleh peneliti, sementara data primer 

bertindak sebagai literatur tambahan yang mendukung literatur utama. Instrumen 

penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

secara sistematis dan terstruktur. Dalam hal ini, peneliti berfungsi sebagai 

instrumen utama. Setelah memilih metode pengumpulan data, peneliti menganalisis 

data dengan mengaitkan teori-teori yang relevan dan menghubungkannya dengan 

penelitian yang dilakukan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Deskripsi Singkat Surah al-Muluk 
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  Surah Al-Mulk ( كلملا ) merupakan surah ke-67 dalam al-Qur'an yang 

terdiri atas 30 ayat. Surah ini termasuk dalam kategori surah Makkiyah 

karena diturunkan di Mekah sebelum Nabi Muhammad saw., hijrah ke 

Madinah. Nama "al-Mulk" berarti "Kerajaan" atau "Kekuasaan," yang 

merujuk pada kekuasaan Allah swt., atas seluruh alam semesta beserta 

isinya (Kementerian Agama RI, 2012; 219). 

 Nama al-Mulk diambil dari kata "al-Mulk" yang terdapat pada ayat 

pertama surah ini, yang berarti keadaan yang menjadikan pemiliknya 

sebagai raja. Dalam konteks ini, pengertian tersebut mencakup seluruh 

kelompok yang merangkum semua individu di dalamnya, menunjukkan 

bahwa setiap individu berada di bawah kekuasaan Allah. Dialah yang 

memberikan kekuasaan tersebut dan Dialah yang dapat menahannya 

(Muhammad al-Thahir ibn Asyur, 1984; 29). Surah al-Mulk, yang 

diturunkan setelah Surah al-Tur, terdiri atas 30 ayat, 1.313 huruf, dan 335 

kalimat. Surah ini termasuk dalam kategori surah Makkiyah dan tercatat 

sebagai surah ke-67 dalam mushaf al-Qur'an yang digunakan saat ini. Surah 

Al-Mulk juga dikenal dengan beberapa nama lain, seperti Surah Tabarak, 

al-Maniyah, al-Manjiyah, al-Mujadalah, dan al-Waqiah. Uniknya, ada dua 

surah dalam al-Qur'an yang dimulai dengan kata "Tabarak," yaitu Surah al-

Furqan (25) dan Surah al-Mulk (67) (Rahmat Taufiq Hidayat, 1999; 176). 

Surah al-Mulk diawali dengan kata "Tabaraka," yang bermakna 

kelimpahan berkaitan dengan anugerah Allah swt. Menurut penjelasan al-

Biqa’i, Surah Al-Mulk menggambarkan kekuasaan serta anugerah Allah 

swt, dan menunjukkan keharmonisan alam semesta. Keharmonisan tersebut 

merupakan salah satu anugerah besar dari Allah swt, yang menjadi sumber 

kehidupan makhluk hidup di bumi, yaitu air, yang memungkinkan segala 

sesuatu untuk hidup (M. Quraish Shihab, 2000; 370).  

Dalam bukunya Kamus Ilmu Al-Qur'an, Ahsin W. Al-Hafidz 

menjelaskan tentang isi Surah al-Mulk. Dia menguraikan bahwa kehidupan 

dan kematian berfungsi sebagai ujian bagi manusia. Allah swt menciptakan 

langit berlapis-lapis dan memastikan keseimbangan dalam semua ciptaan-

Nya. Surah ini menekankan pentingnya merenungkan alam semesta, 
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 memberikan peringatan tentang hukuman bagi orang-orang kafir, serta 

menyampaikan janji-janji untuk orang-orang yang beriman. Selain itu, 

Allah swt., telah merancang bumi sedemikian rupa untuk memudahkan 

manusia mencari rezeki (Ahsin W. al-Hafidz, 2012; 194). Dari penjelasan 

ini, dapat dipahami bahwa Surah Al-Mulk mengandung banyak pelajaran, 

salah satunya adalah penciptaan segala sesuatu oleh Allah swt agar manusia 

dapat merenungkan kebesaran ciptaan dan kekuasaan-Nya.  

Surah al-Mulk memiliki keterkaitan dengan surah sebelumnya, yaitu 

Surah al-Tahrim. Pada ayat terakhir Surah al-Tahrim, diberikan contoh 

kepada orang-orang kafir melalui kisah dua pasangan wanita. Satu pasangan 

terdiri dari dua wanita yang mengalami penderitaan, sementara pasangan 

lainnya berisi dua wanita yang mencapai kebahagiaan. Wanita-wanita yang 

ditakdirkan untuk menderita ditunjukkan melalui sosok Aisyah binti 

Muzahim (istri Firaun) dan Maryam binti Imran (ibu Nabi Isa 'alaihissalam). 

Meskipun mereka berada di bawah naungan dua pemimpin yang saleh, 

kedua wanita ini harus menghadapi lingkungan yang penuh dengan 

kekafiran. Di sisi lain, dua wanita yang berbahagia dipilih oleh Allah swt 

untuk meraih kebahagiaan meskipun hidup di tengah-tengah kekafiran yang 

merajalela (Yusuf Al-Badri, 1994; 11).   

Surah al-Mulk menekankan kebesaran dan kekuasaan Allah swt 

yang meliputi kemampuan-Nya untuk menghidupkan dan mematikan, serta 

menghadirkan berbagai bukti dan tanda yang menunjukkan keesaan-Nya 

melalui ciptaan alam semesta. Surah ini juga menjelaskan ancaman 

hukuman bagi mereka yang menyangkal hari kebangkitan (M. Quraish 

Shihab, 2012; 195). Secara umum, kandungan Surah al-Mulk mencakup 

beberapa aspek utama: Pertama, kehidupan dan kematian sebagai ujian dari 

Allah swt bagi manusia. Kedua, penciptaan alam semesta oleh Allah swt 

dilakukan dengan keseimbangan yang sempurna. Ketiga, terdapat ancaman 

siksa bagi mereka yang membangkang dan janji kebahagiaan bagi mereka 

yang beriman (Tim Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2016; 815).  

Surah ini ditutup dengan pesan bahwa Allah adalah satu-satunya 

pelindung bagi orang-orang yang beriman, dan tidak ada yang mampu 
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 melindungi mereka selain Dia. Hal ini mengingatkan umat manusia untuk 

sepenuhnya bergantung kepada Allah. Surah al-Mulk menyampaikan 

pelajaran penting tentang kekuasaan Allah sebagai pencipta dan pengatur 

alam semesta. Surah ini mendorong manusia untuk merenungkan tanda-

tanda kebesaran Allah serta mengingatkan tentang kehidupan akhirat. Pesan 

lain yang disampaikan adalah kehidupan di dunia ini adalah ujian dan hanya 

amal perbuatan baik yang dapat memperoleh keselamatan di akhirat. 

b. Jenis Huruf Waw dalam Surah al-Muluk 
 Secara umum, huruf Arab dapat diklasifikasikan ke dalam dua 

kategori: Huruf Mabna dan huruf Ma'na. Huruf Mabna adalah komponen 

yang digunakan untuk membentuk kata, sedangkan huruf Ma'na adalah 

huruf yang memiliki makna hanya ketika digabungkan menjadi sebuah kata. 

Beberapa huruf Wawu yang disebutkan dalam tesis ini dikategorikan 

sebagai huruf Ma'na (Muśtafa Al-Ghulâyaini, 1971; 619). Huruf Ma’na 

digolongkan menjadi dua: Pertama huruf ‘Amil, yaitu Wawu Qosam, Wawu 

Rubba dan Wawu Ma’iyah. Kedua huruf Ghoiru ‘Amil, (Ramlah Zafika, 

2024; 8-9) yakni. Wawu Athaf, Wawu Isti’nafiyah dan Wawu Hal. Jenis-

jenis huruf Wawu dalam surah Al-Mulk yang mana huruf Wawu pada surah 

ini tergolong sebagai huruf Wawu Ma’na ‘Amilah dan huruf Wawu Ma’na 

Ghairu ‘Amilah. Huruf ‘Amil merupakan huruf yang bisa menentukan I’rab 

dari suatu kalimat yang dimasukinya sedangkan huruf Ghairu ‘Amil 

merupakan huruf yang tidak dapat menentukan I’rab dari kalimat yang 

dimasukinya (Muśtafa Al-Ghulâyaini, 1971; 620).  

 Huruf "و" wawu dalam Surah al-Mulk memiliki berbagai makna 

yang bisa dipahami melalui konteks ayat-ayatnya. Dalam kajian tafsir, huruf 

 di awal ayat sering digunakan untuk menunjukkan makna pertautan "و"

antara konsep kekuasaan dan penguasaan Allah yang mutlak terhadap 

seluruh ciptaan. Melalui penjabaran ini, huruf "و" tidak hanya menjadi 

penghubung kalimat, tetapi juga menekankan kesinambungan kekuasaan 

Allah yang menyeluruh, sebagaimana disinggung dalam tulisan ini bahwa 

"al-Mulk" adalah representasi keadaan yang menunjukkan kepemilikan 

mutlak Allah terhadap alam semesta. 
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 Setelah melakukan penelitian terhadap ayat ini, didapatkan Huruf 

Wawu dalam surah al-Mulk memiliki tiga jenis wawu dengan fungsi 

masing-masing, yaitu jenis huruf Wawu Hal, Wawu Isti’nafiyah dan Wawu 

‘Athaf. Jenis Huruf Wawu ini diulang sebanyak 26 kali dalam surah ini, 

dengan perincian huruf wawu hal didapatkan sebanyak 5 ayat, huruf wawu 

isti’nafiyyah sebanyak 7 ayat, dan huruf wawu athaf dengan jumlah14 ayat. 

Huruf Wawu dalam surah al-Mulk dapat diklasifikasikan jenisnya 

melalui tabel dibawah ini: 

Jenis Wawu Ayat ke Bunyi ayat No 

Wawu Hal 1 َكُلْمُلْا هِدِيَبِ يْذَِّلا كَبرَٰت
ۖ

 ءٍيْشَ لِّكُ ىلٰعَ وَهُوَ 
  رٌۙـْيدِقَ

1 

Wawu Isti’nafiyah 
Riwayat lain 

merupakan Wawu 
Hal kemudian 

Wawu Athaf 

 مْكُُّياَ مْكُوَلُْـبـَيلِ ةَويٰلحَْاوَ تَوْمَلْا قَلَخَ يْذَِّلاۨ◌ 2
  رُۙوْفُغَلْا زُـْيزِعَلْا وَهُوَ لاًۗمَعَ نُسَحْاَ

2 

Wawu Hal 4 ُرُصَبَلْا كَيْلَاِ بْلِقَْـنـَي ينِْتََّركَ رَصَبَلْا عِجِرْا َّثم 
  يرٌْسِحَ وَهَُّو ائًسِاخَ

3 

Pertama Wawu 
Isti’nafiyah, ke-2 dan 

ke-3 Wawu Athaf 

ـنلْعَجَوَ حَيْبِاصَبمَِ ايَـْنُّدلا ءَاۤمََّسلا اَّنَّـيزَ دْقَلَوَ 5  اهَٰ
  يرِْعَِّسلا بَاذَعَ مْلهَُ َ�دْتَعْاَوَ ينِْطِيَّٰشللِّ امًوْجُرُ

4 

Wawu Isti’nafiyah 6 َرَبِ اوْرُفَكَ نَيْذَِّللِوXِِّْسَئْبِوَ مََّۗنهَجَ بُاذَعَ م 
  يرُْصِمَلْا

5 

Wawu Hal 7 ِ6  رُۙوْفُـَت يَهَِّو اقًْـيهِشَ الهََ اوْعُسمَِ اهَْـيفِ اوْقُلْاُ آذَا 

Wawu Athaf 9 َءَاۤجَ دْقَ ىلٰـَب اوْلُاق� امَ انَلْـُقوَ انَـْبَّذكَفَ ەۙ رٌـْيذِنَ َ
  يرٍْبِكَ لٍلٰضَ فيِْ َّلااِ مْتُـْناَ نْاِ ءٍۖيْشَ نْمِ ُّٰ�ا لََّزـَن

7 

Wawu Athaf 10 َفيِْٓ اَّنكُ امَ لُقِعْـَن وْاَ عُمَسْنَ اَّنكُ وْلَ اوْلُاقَو 
  يرِْعَِّسلا بِحٰصْاَ

8 

Wawu Athaf 12 ِرَ نَوْشَيخَْ نَيْذَِّلا َّناXَُّْةٌرَفِغَّْم مْلهَُ بِيْغَلِْ� م 
  يرٌْبِكَ رٌجْاََّو

9 
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 Wawu Isti’nafiyah 13 َهَّناِ ۗ◌ٖ◌هبِ اوْرُهَجْا وِاَ مْكُلَوْـَق اوُّْرسِاَو◌ٗ 

  رِوْدُُّصلا تِاذَبِۢ مٌيْلِعَ

10 

Wawu Hal 14 َ11  ࣖ يرُْبِلخَْا فُيْطَِّللا وَهُوَ قَۗلَخَ نْمَ مُلَعْـَي لاَا 

Pertama Wawu 
Athaf yang kedua 
Wawu Isti’nafiyah 

 فيِْ اوْشُمْافَ لاًوْلُذَ ضَرْلاَْا مُكُلَ لَعَجَ يْذَِّلا وَهُ 15
  رُوْشُُّنلا هِيْلَاِوَ ۗ◌ٖ◌هقِزْرِّ نْمِ اوْلُكُوَ اهَبِكِانَمَ

12 

Wawu Isti’nafiyah 18 َنَاكَ فَيْكَفَ مْهِلِبْـَق نْمِ نَيْذَِّلا بََّذكَ دْقَلَو 
  يرِْكِنَ

13 

Pertama Wawu 
Isti’nafiyah yang 

kedua Wawu Athaf 

 امَ نَۘضْبِقْـَيَّو تٍفّٰصٰۤ مْهُـَقوْـَف يرَِّْطلا لىَاِ اوْرَـَي لمَْوَاَ 19
  يرٌْصِبَ ءٍۢيْشَ لِّكُبِ ٗ◌هَّناِ نُۗحمَّْٰرلا َّلااِ َّنهُكُسِيمُْ

14 

Wawu Athaf 21 َهقَزْرِ كَسَمْاَ نْاِ مْكُقُزُرْـَي يْذَِّلا اذَهٰ نَّْما◌ٗ ۚ 
  رٍوْفُـُنَّو وٍّـُتعُ فيِْ اوَُّّْلج لْبَ

15 

Wawu Athaf 23 ُعَمَّْسلا مُكُلَ لَعَجَوَ مْكُاَشَنْاَ يْٓذَِّلا وَهُ لْق 
ةَدَ�ـفْلاَْاوَ رَاصَبْلاَْاوَ

ۗ
 نَوْرُكُشْتَ اَّم لاًيْلِقَ 

16 

Wawu Athaf 24 ُ17 نَوْرُشَتحُْ هِيْلَاِوَ ضِرْلاَْا فىِ مْكُاَرَذَ يْذَِّلا وَهُ لْق 

Wawu Isti’nafiyah 25 َ18 ينَْقِدِصٰ مْتُْـنكُ نْاِ دُعْوَلْا اذَهٰ تىٰمَ نَوْلُوْقُـَيو 

Wawu Athaf 26 ُاَ آََّنماِوَۖ ِّٰ�ا دَنْعِ مُلْعِلْا اََّنماِ لْق� 19  ينٌْبُِّم رٌـْيذِنَ َ۠

Wawu Athaf 27 لَيْقِوَ اوْرُفَكَ نَيْذَِّلا هُوْجُوُ تْـَٔيْۤسِ ةًفَلْزُ هُوْاَرَ اَّملَـَف 
 نَوْعَُّدتَ ٖ◌هبِ مْتُْـنكُ يْذَِّلا اذَهٰ

20 

Wawu Athaf 28 ُاۙنَحمَِرَ وْاَ يَعَِّم نْمَوَ ُّٰ�ا نيَِكَلَهْاَ نْاِ مْتُـْيءَرَاَ لْق 
 مٍيْلِاَ بٍاذَعَ نْمِ نَيْرِفِكٰلْا يرُُِّْيج نْمَفَ

21 

Wawu Athaf 29 ُاۚنَلَّْكوَـَت هِيْلَعَوَ ٖ◌هبِ اَّنمَاٰ نُحمَّْٰرلا وَهُ لْق 
  ينٍْبُِّم لٍلٰضَ فيِْ وَهُ نْمَ نَوْمُلَعْـَتسَفَ

22 

Berdasarkan tabel yang telah disebutkan di atas dapat dipahami 

bahwasanya, terdapat tiga macam huruf Wawu pada surah Al-Mulk yakni 

Wawu Hal, Wawu isti’nafiyah, dan Wawu Athaf.  

c. Fungsi Huruf Waw dalam Surah al-Muluk 
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  Dalam Surah al-Mulk, huruf wawu (و) memiliki beberapa kegunaan 

yang berbeda-beda sesuai dengan konteks gramatikalnya dalam bahasa 

Arab. Berikut adalah beberapa fungsi umum huruf wawu yang bisa 

ditemukan dalam Surah Al-Mulk: 

1. Wawu al-Hal ( لاحلا واو ): 

Huruf wawu ini berfungsi untuk menunjukkan keadaan atau kondisi dari 

subjek yang disebutkan sebelumnya. Ini mirip dengan penggunaan kata 

"sementara" atau "ketika" dalam bahasa Indonesia. Salah satu contoh 

pada ayat pertama surah al-Mulk terdapat Wawu Hal, yang mana Wawu 

ini berfungsi untuk menjelaskan suatu keadaan, ayat ini mengidentifikasi 

bahwa Allah swt., mampu atas segala sesuatu dengan memberikan 

balasan yang setimpal pada orang-orang pembangkang tanpa ada 

seorangpun yang dapat menolongnya kecuali dengan kekuasaan Allah 

swt., semata (M. Quraish Shihab, 2012; 341). 

2. Wawu al-‘Athof ( فطعلا واو ): 

Huruf wawu ini berfungsi sebagai kata sambung yang setara dengan 

"dan" dalam bahasa Indonesia. Digunakan untuk menghubungkan dua 

kata, frasa, atau kalimat. Hubungan ini bisa berupa kata benda, kata kerja, 

frasa, atau bahkan kalimat penuh. Wawu ini juga tidak selalu 

menunjukkan urutan waktu, sehingga dua hal yang dihubungkan bisa 

terjadi dalam urutan yang berbeda. Sebagai contoh pada ayat kedua surah 

al-Mulk terdapat Wawu Athof, yang mana Wawu ini berfungsi sebagai 

penghubung dengan kalimat sebelumnya serta mengikuti semua I’roban 

kalimat sebelumnya baik itu dari segi Rofa’nya, Jhernya, Nasobnya 

maupun bentuk Jazamnya. (Fuad Ni’mah, 2014; 72). Kemudian di ayat 

ini terdapat juga Wawu Hal yang mana telah disebutkan definisi Wawu 

Hal pada penjelasan Allah swt., yang menguasai kerajaan langit dan 

bumi serta yang menciptakan mati dan hidup agar dijadikan sebagai ujian 

bagi manusia (M. Quraish Shihab, 2012; 341). 

3. Wawu al-Isti’naf ( فانئتسلاا واو ): 

Huruf wawu ini digunakan untuk memulai kalimat baru tanpa hubungan 

langsung dengan kalimat sebelumnya, dan berfungsi untuk 
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 memperkenalkan ide atau pernyataan yang baru. Hal ini dapat dilihat 

pada beberapa ayat dalam surah al-Mulk yang menggunakan huruf 

tersebut seperti pada ayat lima terdapat dua Wawu Athaf dan satu Wawu 

Isti’nafiyah, Wawu isti’nafiyah merupakan Wawu yang terdapat setelah 

jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah, sedangkan Wawu ini tidak 

mempunyai keterikatan dengan lafadz sebelumnya baik itu dari segi i’rob 

maupun dari segi maknanya, tidak hanya itu Wawu tersebut dinamakan 

juga dengan Wawu ibtida’iyah, mengapa demikian dikarenakan Wawu 

ini berada di awal pembahasan kalam (Thohir Yusuf Al-Khatib, 2013; 

469). Sedangkan ayat ini mengindikasikan bahwasanya cukuplah antara 

penciptaan langit dan bumi yang memiliki keserasian dan menjadi bukti 

atas kekuasaan Allah swt. Demikian pula pada ayat enam surah ini 

terdapat Wawu Isti’nafiyah, yang mana ayat ini menjelaskan tentang 

balasan siksa bagi orang-orang yang kufur kepada Allah swt sebelumnya. 

Ayat ini berhubungan dengan ayat sebelumnya yang mengindikasikan 

bahwa maha melimpah Kebajikan dengan diberikannya azab jahannam 

yang mana tempat ini merupakan seburuk-buruknya tempat kembali. 

d. Analisis Kontribusi Jenis Huruf Wawu terhadap struktur dan Pesan 

Surah Al-Mulk 

Penggunaan huruf "wawu" dalam Surah Al-Mulk memberikan 

beberapa dampak signifikan terhadap struktur dan pesan surah: 

1. Kohesi Struktur Ayat: Huruf "wawu" memastikan bahwa setiap bagian 

dari surah ini terhubung secara logis, memperkuat argumen mengenai 

kekuasaan Allah, kesempurnaan ciptaan-Nya, dan tanggung jawab 

manusia. 

2. Peningkatan Retorika: Keberadaan berbagai jenis "wawu" membantu 

menekankan poin-poin penting, seperti sifat Allah, keajaiban ciptaan, 

dan akibat yang menanti orang-orang yang ingkar. 

3. Peringatan dan Hikmah: Hubungan antar ayat melalui wawu al-‘atf dan 

wawu al-hal membuat surah ini lebih efektif dalam menyampaikan 

pesan-pesan peringatan dan pengajaran. 
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 4. Simpulan 

Huruf Wawu meskipun sederhana secara morfologi, tapi memainkan peran 

krusial dalam menyampaikan pesan, memperkuat struktur teks dan memperdalam 

makna ayat. Hal ini memperkuat pentingnya pendekatan detail dalam memahami 

keindahan dan kedalaman Al-Qur’an. Di dalam Surah al-Mulk, huruf 'wawu' 

muncul sebanyak 26 kali, terdiri dari 5 kali sebagai wawu hal, 7 kali sebagai 'wawu' 

isti'nafiyah, dan 15 kali sebagai 'wawu  athaf. Penggunaan huruf Wawu Hal dalam 

ayat tertentu dapat mengungkap kondisi tersembunyi yang menambahkan lapisan 

makna baru, dan penggunaan wawu ‘athaf membantu memahami ayat-ayat dalam 

suatu surah saling terhubung dan memperlihatkan struktur internal surah. Hal ini 

menunjukkan bahwa satu huruf dapat memiliki makna yang berbeda dan membawa 

dimensi makna tambahan. 
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